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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensigeenbangan padi gogo di lahan
kering di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pengamdmn padi gogo di lahan kering
ini menjadi penting di DIY karena produksi pangataian sawah irigasi menghadapi
ancaman alih fungsi lahan yang sangat tinggi. 8diaj lahan pertanian kering di DIY
jauh lebih luas dibanding lahan pertanian sawamuvig BPS, luas lahan pertanian
kering di DIY tahun 2011 mencakup lebih dari 160.00ektar, sementara lahan
pertanian sawah hanya mencakup kurang dari 57 é@mh(BPS-DIY, 2013).

Meskipun produktivitas lahan kering untuk budidagaaman pangan secara rata-rata
adalah lebih rendah dibandingkan tanah sawah, ndnasan yang jauh lebih besar
dapat menjadi peluang yang dapat dikembangkan umbeékdukung penguatan
ketahanan pangan. Adapun lahan kering yang dimaksladah lahan yang tidak
mempunyai saluran irigasi (Prasetyo & Suriadika®@)6). Sifat atau karakter lahan
kering tersebut menyebabkan terbatasnya macam ktamohnaman pangan yang
dapat dikembangkan. Salah satu komoditas pangag ¢apat berproduksi di lahan
kering adalah padi gogo (Balitpa, 2004). Pengeméarmpgdi gogo di lahan kering yang
selama ini belum termanfaatkan dengan optimal dayeswjadi salah satu pilihan dalam
penyediaan pangan khususnya beras. Mahalnya bieg@uka areal sawah baru, serta
semakin terbatasnya peruntukan air irigasi padiabajuga menyebabkan padi gogo
menjadi penting untuk dikembangkan (Rachman e2@03).

Penelitian ini memilih komoditas padi gogo beragaheuntuk dikembangkan dengan
mempertimbangkan aspek kesesuaian lahan yang ad@avdsan lahan kering di DIY
serta aspek ekonomi dari usahatani padi gogo besesh.

Penelitian dilakukan dengan memetakan sebaran uaaeslahan untuk padi gogo
berdasarkan data seri tanah DIY (LREPP Il, 1995%siHevaluasi lahan tersebut
kemudian ditampilkan secara spasial dalam apli&¥Si Pangan berbasis desa di DIY
(Partoyo dkk, 2014). Berdasarkan klas kesesualaantaya, selanjutnya dilakukan uiji
penanaman padi gogo beras merah di lokasi terpilih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian bed@anl pertanian kering di DIY
termasuk dalam klas S2 dan S3 untuk padi gogo dekeyadala utama ketersediaan air
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dan kesuburan tanah. Berdasarkan kesesuaian lahsgbut kemudian dipilih dua
lokasi yang masing-masing mewakili kelas kesesu#fian S2 dan S3. Di lokasi
tersebut dilakukan uji lapang penanaman padi gagasbmerah varietas INPARI 24.
Uji tanam dilakukan dengan perlakuan pemupukanasesosis anjuran kabupaten
dikombinaskan dengan pupuk kandang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman pago deras merah di lahan S3
mampu menghasilkan 6,4 ton GKP/ha dan di lahan &2ghmasilkan 8,4 ton GKP/ha.
Analisis R/C ratio menunjukkan usaha tani padi gbgoas merah layak diusahakan
dengan nilai R/C ratio = 1.8. Data ini menunjukkaotensi yang baik bagi

pengembangan padi gogo beras merah di lahan ertkering di DIY, bahkan dapat
menjadi tambahan penghasilan bagi rumah tanggaipeta

Kata kunci: padi gogo beras merah; kesesuaian lahan; lahargk8I1G
PENDAHUL UAN

Ketahanan pangan merupakan issue yang krusial draba Istimewa
Yogyakarta. Seberapa mantap status ketahanan pamgapakan masalah yang masih
bisa diperdebatkan. Beberapa data statistik yanmubtlkasikan menunjukkan
kenyataan yang membuat kita bertanya-tanya. Damyar adalah jumlah desa rawan
pangan yang mencapai 80 desa dari seluruh desayséb438 di DIY (BKPP-DIY,
2013). Tingkat kemiskinan di DIY sebesar 16,40% gydebih tinggi dari rata-rata
nasional sebesar 11,96% (Bappeda-DIY, 2013), mathgin lemahnya status
ketahanan pangan. Selain itu, dengan alihfungsinigiertanian yang mencapai 200-
250 hektar/tahun disertai laju pertumbuhan pendwghiidesar 1,2% per tahun dengan
tingkat konsumsi beras 93 kg per kapita per taimeka ketahanan pangan sebetulnya
sangat terancam. Luas lahan sawah di DIY menuralisancitra satelit tahun 2009
mencakup 43.881 hektar, dan apabila alihfungsindierlangsung dengan laju seperti
sekarang maka hasil simulasi spasial memprediksangudari 40.000 hektar sawah
produktif yang masih bertahan di tahun 2029 (Part&y Shrestha, 2013). Dengan
kondisi semacam itu maka dalam kurun waktu tidaklelari 16 tahun dari sekarang,
krisis kekurangan beras akan terjadi (Syamsiar3R01

Penyusutan lahan pertanian khususnya sawah iagasi terus terjadi dan sulit
untuk dicegah yang tentu saja berdampak pada psoghadi. Salah satu alternatif
untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi pddilah dengan melakukan
perluasan luas tanam dengan menanam padi gogbadh lering. Lahan kering masih
tersedia luas di empat kabupaten di DIY dengankkanatik masing-masing yang
bermacam-macam. Menurut BPS, luas lahan pertangmimgk di DIY tahun 2011
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mencakup 169.397 hektar, sementara lahan pertsaiaah hanya mencakup 56.491
hektar (BPS-DIY, 2013). Umumnya potensi produksiiggogo di lahan kering lebih

rendah dibandingkan dengan lahan sawah. Agar ptivdak lebih tinggi, penanaman
harus diprioritaskan pada lahan yang sesuai bagiman padi gogo. Untuk itu

penelitian untuk mengevaluasi kesesuaian lahan udmys: lahan kering yang

berpotensi tinggi untuk produksi padi gogo menjadngat penting (urgent) untuk
dilakukan.

K etahanan pangan
Menurut UU No 18 Tahun 2012 tentang Pangan, ketahapangan

didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya pangaagi bnegara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya paysgag cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan tg@an serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakak dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan (RI, 2012). Ketamapangan merupakan aras paling
dasar yang harus diperkuat untuk selanjutnya dikergkan menjadi kemandirian
pangan dan kedaulatan pangan.

Padi gogo or ganik
Padi gogo aromatik merupakan padi gogo yang dikagien dengan tujuan

memperbaiki sifat padi gogo pada umumnya karena ilkemkeunggulan yaitu
mempunyai rasa nasi yang pulen, aromatik dan ptedtaknya tinggi yang merupakan
hasil persilangan padi mentik wangi dengan posodiarau tempe. Kandungan yang
terdapat pada padi gogo aromatik yaitu amilosa728,9ang menyebabkan aroma dan
rasa yang harum dan juga pulen, selain itu kandungeteinnya juga tinggi
(Khambariyah, 2013).

Padi beras merah merupakan salah satu plasma nubaerah
IstimewaYogyakarta (D1Y) dan masih dibudidayakabaggan petani. Ada lima jenis
padi beras merah lokal di DIY, yaitu Mandel (asain@ngkidul), Segreng (asal
Gunungkidul), Cempo merah (asal Sleman), Saodalahm@sal Bantul), dan Andel
merah (asal Bantul). Cempo merah, Saodah meratAm@el merah umumnya ditanam
sebagai padi sawah, sedangkan Mandel dan Segreagas@adi gogo (Kristamtini &
Purwaningsih, 2009).

METODE PENELITIAN



Analisis potensi lahan untuk produksi padi gogakdikan berdasarkan metode
evaluasi kesesuaian lahan berdasarkan kerangkalPA@ Evaluasi kesesuaian lahan
dilakukan menggunakan kriteris kesesuaian lahanukunpadi gogo menurut
Departemen Pertanian RI (Deptan-RI, 1997). Datagydigunakan adalah data seri
tanah wilayah penelitian yang dipublikasikan dal@aporan LREPP Il (Puslittanak,
1994). Untuk menilai potensi ekonomi, maka dilakukgi tanam padi gogo di lokasi
terpilih masing-masing untuk lahan klas Cukup se€s2) dan Sesuai Marjinal (S3).

Selanjutnya dilakukan analisis R/C ratio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis potensi lahan pertanian pangan khususatyanl kering untuk produksi
padi gogo organik. Analisis ini dilakukan untuk neetukan lahan yang berpotensi
untuk diusulkan sebagai lahan produksi padi goggamik. Lahan yang berpotensi
dimaksudkan sebagai lahan yang memiliki klas kessaadahan sesuai (S2) atau sangat
sesuai (S1) menurut kerangka FAO (1976) menggunékitaria karakteristik lahan
menurut Deptan (Deptan-RI, 1997).

Berdasarkan analisis data sifat tanah, analisia gah pengecekan lapangan
dihasilkan peta kesesuaian lahan untuk padi godoliseperti terlihat pada Peta 1.
Kesesuaian lahan termasuk kelas cukup sesuai {@2psasuai marginal (S3), dan tidak

ada yang termasuk kelas sesuai (S1).

Beberapa kendala utama yang menyebabkan rendablasKesesuaian lahan
adalah kesuburan tanah, ketersediaan air dan neérkpan tanahsgil effective depth).
Berdasarkan kendala tersebut, secara potensiauaaa lahan masih dapat diperbaiki,
terutama dengan perlakuan pemupukan dan penggialartanam dan budidaya padi
secara gogo. Kendala ketersediaan air memang sektaral muncul karena kawasan
yang dievaluasi difokuskan pada lahan kering dakabupada lahan pertanian
beririgasi. Sesuai dengan tujuan penelitian bahwginidikembangkan lahan kering
yang masih tersedia luas di DIY sebagai alternaitik pengembangan lahan produksi
pangan. Sebaran lahan kering di DIY terlihat paeia P.
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Peta 1. Kesesuaian Lahan untuk Padi Gogo di DIY

Meskipun kesesuaian lahan tidak tergantung kepaatasbadministrasi
wilayah, namun karena sistem informasi ini dikendsam berbasis desa, maka peta
kesesuaian lahan selanjutnya ditumpangsusurdkamnlgy) dengan peta tematik batas
administrasi desa. Terdapat 438 desa di DIY damaraebbatas administrasinya dapat
dilihat pada Peta 3.

-
[ET 44000 [ 4B A0 D0

Penelitian Unggulan Perguruan Tingai

aracmn
o0

PETA SEEARAN LAHAN KERING

e 18

[Ty

[ Tegatan

B Sawah tadah baijan
B Pasir pantsi

. Hutan

|| Batas bsbupaten

oundi i

2100500

Tim Peneliti
Partayo
Siti Syamsiar
Sii Sumarsit
Dessyanto Boed Prasetyo

420001 wne0n 450001 Aot ar0m Azt

20 L] 20 40 Kilometers

Lok Lapengan, 2

Peta 2. Sebaran Lahan Kering di DIY



PETA BATAS ADMINISTRASI DESA

4700

Peta 3. Batas Administrasi Desa di DIY

Berdasarkan tumpangsusun peta kesesuaian laharbadas administrasi
desa, kemudian dilakukan pemilihan secara purposilayah yang ditunjuk sebagai
lokasi pewakil untuk analisis kelayakan usahat&@elanjutnya berdasarkan data
statistik dan keberadaan padi gogo secara eksistinglapangan, ditentukan
pengambilan data lapangan dan wawancara terkdisiankelayakan usaha tani padi
gogo (Tahap 5). Lokasi dipilih dengan mempertimlkanguntuk mewakili 4 kabupaten
di DIY. Beberapa hasil tumpangsusun peta kesesualzan dan administrasi desa
terlihat pada Peta 4, 5, 6 dan 7.
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Peta 7. Kesesuaian lahan untuk padi gogo di desdajiah Kecamatan Dlingo

Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk padi godghain kering ddi setiap
desa selanjutnya dapat dirinci sampai tingkat slalskkerdasarkan data tanah. Peta 8
menunjukkan kesesuaian lahan di tingkat subklaskuméidi gogo di salah satu wilayah
penelitian yaitu di Kecamatan Semanu. Faktor peasb&kesesuaian lahan Sesuai
Marginal (S3) maupun Cukup Sesuai (S2) banyak dlsidm oleh faktor kesuburan,
ketersediaan air, kemiringan lereng dan erosi (TApeSecara rinci factor Kendala ini
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akan diantisipasi dengan

pertanian organik.

teknik budidaya, termagalam hal ini metode budidaya

Penelitian Unggutan Perguruan Tinggl
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Peta 8. Faktor pembatas kesesuaian lahan untukypaalidi wilayah

Kecamatan Semanu

Hasil uji tanam di lapangan menunjukkan hasil ybaitx yaitu 6,4 ton GKP/ha
untuk lahan dengan klas kesesuaian S3, dan 8,&kd"ha untuk lahan dengan klas
kesesuaian S2. Berdasarkan analisis ekonomi dikehahwa usaha tani padi gogo
beras merah memiliki nilai R/C = 1,8. Nilai yangdgi ini menjanjikan bagi keluarga
petani untuk membudidayakan padi gogo beras mdealtiy dengan asumsi bahwa

produk dijual dalam bentuk beras, bukan berupalgaba

KESIMPULAN

1. Potensi wilayah DIY untuk pengembangan pado gofagian besar termasuk
klas kesesuaian lahan Cukup Sesuai (S2) dtau Skhrginal (S3) dengan
faktor pembatas kesesuaian lahan adalah kesularran tlan ketersediaan air.

2. Potensi ekonomi usahatani padi gogo beras merajashaik dikembangkan di

DIY..
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